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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 1l SDN 2 Jeketro pada
pembelajaran Tema 1 Hidup Rukun melalui penerapan Model Problem Based Learning. Subyek
penelitian adalah semua siswa kelasll SD Negeri 2 Jeketro. Data yang dikumpulkan meliputi hasil
belajar siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Tiap siklus meliputi 4 (empat) tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
(observasi) dan refleksi. Pada penelitian ini dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 85% siswa
memperoleh nilai > 70. Hasil penelitian menunjukkan: pada siklus I yaitu 56,53% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 13 siswa. Dalam pelaksanaan siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga
dilanjutkan pada siklus Il dengan persentase hasil belajar siswa mencapai 82,61% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 19 siswa, kemudian dilanjutkan ke siklus I11 dengan hasil belajar mencapai 100%
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa. Dari data tersebut di atas jelas menunjukkan bahwa
pada siklus | hasil belajar belum sesuai harapan yang berarti indikator keberhasilan belum tereapai
sedangkan pada siklus Il dan 111 hasil belajar sudah sesuai harapan yang berarti indikator keberhasilan
sudah tercapai.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning.

Abstract

This study aims to determine the increase in student learning outcomes of class Il SDN 2 Jeketro in
learning Theme 1 Living in harmony through the application of the Problem Based Learning Model.
The research subjects were all second grade students of SD Negeri 2 Jeketro. The data collected
includes student learning outcomes. This research is a Classroom Action Research (CAR) which was
carried out in three cycles. Each cycle includes 4 (four) stages, namely planning, implementing actions,
observing and reflecting. In this study it is said to be successful if at least 85% of students get a score
of 70. The results show: in the first cycle, it is 56.53% with the number of students who complete as
many as 13 students. In the implementation of the first cycle has not reached the criteria for
completeness so that it is continued in the second cycle with the percentage of student learning outcomes
reaching 82.61% with the number of students who complete as many as 19 students, then proceed to
cycle 111 with learning outcomes reaching 100% with the number of students who complete as many as
23 student. From the data above, it is clear that in the first cycle the learning outcomes have not been
as expected, which means that the success indicators have not been achieved, while in the second and
third cycles the learning outcomes have met expectations, which means the success indicators have been
achieved.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk membantu manusia dalam meningkatkan
kualitas dirinya, sehingga dapat meningkatkan dirinya menjadi pribadi yang terbuka. Belajar
adalah proses manusia untuk mencapai berbagai kompetensi, keahlian dan perilaku. Skill
manusia untuk belajar merupakan karateristik penting yang membedakan manusia dengan
makhluk hidup lainnya. Belajar memiliki keuntungan, baik untuk diri sendiri atau khalayak.

Indonesia telah menetapkan Undang- Undang RI Nomor : 20 tahun 2003 tentang
sistem Pembelajaran Nasional, dimana pembelajaran merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan persaingan belajar serta pendidikan agar peserta didik secara aktif
meningkatkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagaaman,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia dan kecerdasaan yang dibutuhkan untuk
dirinya serta orang lain.

Laporan PTK ini berfokus pada siswa kelas Il SDN 2 Jeketro. Merujuk pada hasil
observasi serta wawancara pada 12 Juli 2022 pada siswa kelas 11 SDN 2 Jeketro, menunjukkan
bahwa siswa cenderung belum siap mengikuti pelajaran serta siswa tidak konsentrasi dikala
pelajaran dimulai. Dikala guru membuka proses tanya jawab, siswa cenderung pasif serta tidak
terdapat yang bertanya. Akan tetapi, disisi lain siswa berpendapat jika guru seolah- olah hanya
menyampaikan materi sesuai dengan pedoman pembelajaran tanpa memaparkan dengan lebih
menarik dan efektif. Saat proses pembelajaran berlangsung, guru menggunakan metode
ceramah dengan pedoman buku pelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak begitu tertarik
serta tidak fokus terhadap proses pembelajaran di kelas. Sesudah memaparkan materi, guru
membagikan tugas kepada siswa dan siswa mengerjakan tugas tersebut. Metode tersebut
cenderung membuat siswa merasa jenuh. Siswa tidak begitu dilibatkan sepanjang proses
pembelajaran. Akhrinya siswa mencari banyak kegiatan lain seperti mengobrol dengan teman.

Bermacam usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran sudah dicoba, baik dalam
revisi kurikulum, pelatihan serta pengembangan guru, ataupun usaha- usaha yang lain terhadap
siswa semacam pemantapan proses belajar mengajar, serta pemberian les, tetapi hasil yang
diperoleh belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal
banyak faktor yang terlibat di dalamnya, antara lain faktor kurikulum, guru, siswa, orangtua,
dan disiplin belajar siswa.

Melihat permasalahan ini, perlu dilakukan perbaikan agar proses pembelajaran
menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pelajaran
pada Tema 1 Hidup rukun. Pembelajaran perlu dirancana dan dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik siswa. Guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga
dapat menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu cara yang dapat
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi (Riswati, Alpusari, Marhadi, 2018). Sebagai pendidik, guru perlu
memilih model yang tepat untuk menyampaikan sebuah konsep kepada anak didiknya.

Selama ini ada kecenderungan bahwa guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Sehingga perlu menggunakan model pembelajaran agar hasil belajar
siswa menjadi optimal, dalam hal ini menggunakan model pembelajaran Problem Based
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Learning.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran
yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Pembelajaran
Problem Based Learning mengharuskan siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah
dunia nyata. Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang diawali dengan
masalah untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Fathurrohman, M,
2015). Dalam usaha memecahkan masalah tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan atas masalah tersebut. Sehingga pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning akan menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna bagi
siswa.

Problem Based Learning membuat siswa belajar memecahkan suatu masalah sehingga
siswa akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan
baru yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Belajar dapat semakin bermakna
dan dapat diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan.
Problem Based Learning dapat juga menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis bermaksud melakukan satu
penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tema 1 Hidup Rukun Kelas Il SD Negeri 2 Jeketro Tahun
Pelajaran 2022/2023”.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Jeketro yang terletak di Desa Jeketro Kecamatan
Gubug Kabupaten Grobogan. Waktu pelaksanaan dilakukan pada semester ganjil pada bulan
Juli sampai dengan Agustus tahun 2022.

Subjek penelitian ini yaitu semua peserta didik kelas dua yang berjumlah 23 peserta didik.
Semua peserta didik tersebut menjadi subjek penelitian yang diamati peneliti dan dibantu oleh
observer untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Variabel bebas (X) yaitu model Problem Based Learning (PBL), sedangkan variabel terikat
(YY) yaitu hasil belajar siswa kelas Il SD Negeri 2 Jeketro.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, sebagai berikut : (a) Observasi, yang
dilakukan peneliti adalah melakukan observasi secara langsung mengenai aktivitas peserta
didik saat proses pembelajaran berlangsung; (b) Wawancara, dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui gambaran karakteristik peserta didik dan
penerapan pembelajaran tematik di kelas Il SD Negeri 2 Jeketro; (c) Tes, jenis tes yang
dilakukan oleh peneliti yaitu berupa soal-soal tes; (d) Dokumentasi, digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data peserta didik dan guru, nilai KKM yang harus ditempuh peserta didik, dan
hasil pengamatan lainnya. Data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi dianalisis dengan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh mengungkapkan hasil belajar yang diperoleh peserta
didik, 71,42% peserta didik nilainya masih dibawah KKM yang ditentukan, hasil belajar peserta
didik di kelas I SD Negeri 2 Jeketro masih rendah. Hal ini terbukti dengan masih jarang peserta
didik yang mengajukan pertanyaan, belum melakukan sanggahan, belum berani maju ke depan
saat pembelajaran berlangsung, belum mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, dan tidak
adanya partisipasi peserta didik baik langsung maupun tidak langsung. Sementara itu,
rendahnya hasil belajar dilihat dari banyaknya nilai peserta didik yang masih di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70. Guru kurang mengemas dan memadukan dengan media
pembelajaran yang lainnya. Sehingga peserta didik kurang memahami materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Rendahnya hasil belajar siswa.

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

Siklus Frekuensi Presentase
Siklus | 13 56,53%
Siklus Il 19 82,61%
Siklus 111 23 100%

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus I yaitu 56,53% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa. Dalam pelaksanaan
siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan sehingga dilanjutkan pada siklus Il dengan
persentase hasil belajar siswa mencapai 82,61% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19
siswa, kemudian dilanjutkan ke siklus 111 dengan hasil belajar mencapai 100% dengan jumlah
siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa.

Dari hasil data yang diperoleh dari siklus I, 11, dan 111, dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada Tema 1 Hidup Rukun dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada siklus | sebesar 56,53%, pada siklus Il meningkat menjadi 82,61%,
kemudian pada siklus 11l meningkat menjadi 100%, sehingga dengan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketercapaian kriteria keberhasilan penelitian hasil belajar siswa telah
tercapai. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Reni Kusmiati (2015)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa dikatakna berhasil karena hasil belajar siswa menunjukan
peningkatan yang baik untuk setiap siklusnya.

Pembelajaran berbasis masalah menurut Tan (dalam Rusman, 2014: 232) merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi
terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan
kompleksitas yang ada. Hosnan (2014: 298) menjelaskan bahwa PBL adalah pembelajaran yang
menggunakan suatu permasalahan nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill structured) dan
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. Menurut
Howard dan Barrow (dalam Amir, 2010: 21) Problem Based Learning adalah kurikulum dan
proses pembelajaran, dalam kurikulum ini dirancang dengan berbagai masalah yang menuntut
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siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau
menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari. Menurut
Made (2013: 91) Strategi belajar bebasis masalah merupakan strategi pembelajaran dengan
menghadapkan siswa pada permasalahanpermasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar
atau dengan kata lain belajar melalui permasalahan-permasalahan. Pengertian ini diperkuat
dengan pendapat Siregar dan Nara (2014: 119) yaitu PBL berfokus pada penyajian suatu
permasalahan (nyata atau stimulasi) kepada siswa, kemudian siswa diminta mencari
pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep,
prinsip yang dipelajarinya dari berbagai bidang ilmu. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dimana dalam
pembelajaran siswa diberikan suatu permasalahan yang harus dicari pemecahan masalahnya
dengan cara kerja tim.

Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Cahyo, 2013: 285-286) keunggulan dari PBL antara
lain: (a) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri yang menemukan
konsep tersebut; (b) Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir siswa yang lebih tinggi. (c) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki
siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna. (d) Siswa dapat merasakan manfaat
pembelajaran, sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata, hal ini dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajari. (e)
Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat
orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif di antara siswa. (f) Pengondisian siswa dalam
belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga
pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.

Menurut Amir (2013: 22) masalah yang disajikan dalam PBL adalah masalah yang
memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan semakin baik
pengaruhnya pada peningkatan kecakapan siswa. Adapun karakteristinya menurut Tan (dalam
Amir, 2013: 22) antara lain: (a) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran; (b) Biasanya
masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara mengambang
(ill-structured); (c) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective); (d)
Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran
yang baru. Menurut Rusman (2014: 237) masalah dalam PBL yang diberikan kepada siswa
harus dapat membangkitkan pemahaman siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan
adanya keinginan memecahkan masalah, dan adanya keyakinan diri bahwa mereka mampu
memecahkan masalah tersebut. Siswa berkerja sama dengan kelompoknya untuk memecahkan
masalah dengan kemampuan yang mereka miliki dan mencari atau mengumpulkan informasi-
informasi yang sesuai untuk memecahkan masalah tersebut. Disini tugas guru adalah sebagai
fasilitator untuk mrngarahkan siswa mencari dan menemukan solusi.

Berikut adalah langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran (Huda, 2013 : 271) : (a) Siswa disajikan suatu masalah; (b) Siswa mendiskusikan
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masalah dalam tutorial PBL dalam suatu kelompok kecil; (c) Siswa terlibat dalam suatu
independensi untuk menyelesaikan masalah diluar bimbingan guru; (d) Siswa saling bertukar
informasi atas masalah tertentu; (e) Siswa menyajikan solusi atas masalah; (f) Siswa mereview
apa yang mereka pelajari.

Amir (2013: 24) menjelaskan bahwa proses PBL dapat dijalankan apabila pengajar telah
siap dengan perangkat pembelajaran dan siswa dibentuk menjadi kelompok-kelompok kecil.
Berikut tujuh langkah PBL : (a) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas; (b) Dalam
masalah, terdapat fenomena-fenomena yang menuntut penjelasan dan korelasi atau hubungan;
(c) Menganalisis masalah; (d) Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya; (e)
Memformulasikan tujuan pembelajaran; (f) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain;
(9) Mensintesa dan menguji informasi baru serta membuat laporan diskusi. Menurut Rusman
(2014: 243) langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Langkah-langkah PBL

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 Orientasi siswa pada Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
masalah logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
2 Mengorganisasi siswa Membantu siswa mengidentifikasi dan
untuk belajar mengorhanisasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut
3 Membimbing pengalaman Membantu siswa untuk mengumpulkan informasi
individual/kelompok yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
4 Mengembangkan dan Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan
membantu siswa untuk berbagi tugas dengan
temannya
5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses

yang mereka gunakan

Berdasarkan pendapat ahli mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan
Problem Based Learning tersebut, maka penelitian ini menggunakan langkah-langkah PBL
menurut Rusman (2014: 243).
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Soedijarto dalam Purwanto (2013, him.49) mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan yang di tetapkan. Sehubungan dengan pengertian tersebut menurut
Benyamin Bloom dalam Agus Suprijono (2009, him.6-7) hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, affektif, dan psikomotorik. Berdasarkan berbagai teori di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat belajar, perubahan perilaku tersebut
disebabkan karena dia mencapai tingkat penguasaan materi atas sejumlah bahan materi yang
diberikan pada proses belajar mengajar. Pecapaian tersebut didasarkan pada tujuan pengajaran
yang ditetapkan pada proses pengajaran, hasil itu dapat berupa perubaha peningkatan kualitas
kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat di lihat dari penilaian hasil belajar.

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta. Pada setiap penilaian hasil belajar terdapat tiga aspek yang
penting yang harus tercandum di dalamnya dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 pasal
3 ayat 1 menyebutkan bahwa 22 Penilaian hasil belajar di Sekolah Dasar mempunyai tiga
komponen untuk pencapaian kompetensi yaitu sikap (afektif), Pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik).

Pembelajaran tematik terpadu (PTP) atau integrated thematic instruction (ITI) di
kembangkan pertama kali pada awal tahun 1970-an. Belakangan PTP diyakini sebagai salah
satu model pembelajaran yang efektif (highl effective teaching model) karena mampu
mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi fisik, dan akademik peserta didik di
dalam kelas atau di lingkungan sekolah Implementasi Kurikulum (2013, him.15). Pembelajaran
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari model pembelajaran
terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakna tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa (depdiknas,2006, him.5). Berdasarkan berbagai pengertian
pemelajaran tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu
model pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar
kompetensi dan kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran penerapan pembelajaran tematik
ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan keterkaitan standar
kompetensi dan kompetensi dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Adapun karakteristik
model pembelajaran tematik pada kurikulum 2013, kemendikbud (2014, him.16) bahwa
karakteristik pembelajaran tematik yaitu: (a) Berpusat pada anak; (b) Memberikan pengalaman
langsung pada anak; (c) Pemisahan antar muatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam
satu pemahaman kegiatan); (d) Menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses
pembelajaran (saling terkait antar muatan pelajaran yang satu dengan yang lainya); (e) Bersifat
luwes (keterpaduan berbagai muatan pelajaran); (f) Hasil pembelajaran dapat berkembang
sesuai dengan minat dan kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil belajarnya).

Adapun Fungsi dan Tujuan model pembelajaran tematik (Kemendikbud, 2014, him.16)
mengemukakan fungsi dan tujuannya vyaitu: (a) Fungsi pembelajaran tematik adalah untuk
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi
yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi yang
dipelajari merupakan materi yang nyata (kontektual) dan bermakna bagi peserta didik; (b)
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Tujuan pembelajaran tematik, antara lain : (1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema
atau topik tertentu untuk mempelajari pengetahuan mengembangkan berbagai kompetensi
muatan pelajaran dalam tema yang sama; (2) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajarna
lebih mendalam; (3) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan
berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik; (4) Lebih bergairah
belajar karena merka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya,
menulis sekaligus mepelajari pelajaran yang lain; (5) Lebih merasakan manfaat dan makna
belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema yang jelas; (6) Guru dapat menghemat
waktu, karena mata pelajarna yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan; (7) Budi pekerti dan moral
peserta didik dapat tumbuh dan berkembnag dengan mengangkna sejumlah nilai budi pekerti
sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian pembelajaran tematik tersebut lebih
menekankan pada keterlibtan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran karna dari pengalaman belajar langsung atau dengan mengaitkan pembelajraan
dengan masalah kontekstual yang sering merka tenui, sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan konsep pengalaman sendiri dalam
pembelajaran. Dan tujuan dari pembelajaran tematik itu dapat meningkatkan pemahaman
konsep yang dipelajarinya secara bermakna dan dapat mengembangkan keterampilan sosial
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi awal peserta didik dengan menerapkan
pembelajaran yang konvensional. Dari hasil observasi kondisi awal peserta didik seperti yang
sudah dijelaskan bahwa peserta didik SDN 2 Jeketro yang mengalami kendala diantaranya
adalah peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajran karena menganggap pembelajaran
itu sulit dan juga terlihat dari proses pembelajaran siswa tidak melakukan interaksi terhadap
guru hanya bergerak pasif, dalam pembelajaran juga tidak terlihat bahwa siswa berani maju
kedepan, siswa juga hanya mengandalkan pemahaman yang diberikan oleh guru tidak adanya
rasa percayadiri untuk mengungkapkan konsep yang mereka miliki. Oleh karena itu, penulis
berupaya menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning, model ini menekankan
pada siswa untuk meningkatkan pemahaman kemampuan diri dan hasil belajar peserta didik
dengan membuat konsep pembelajaran dengan kemampuan yang merak miliki dari
pembelajaran yang berbasis masalah sosial yang ada dilingkungan sekitar peserta didik.
Problem Based Learning diterapkan karena menurut syaiful Bahri Djarmarah dan Aswaz dalam
Trianto Ibnu al-Thabany (2014, him.45) mengemukakan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran Problem Based Learning: (1) Dapat merombak pola piker peserta didik dari yang
lebih sempit ke nagn lebih luas dna menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-har; (2) membina peserta didik menerapkan
pengetahuan sikap dan keterampilan terpadu, yang diharpkan berguna dalam kehidupan
sehari=hari bagi peserta didik; (3) sesuai dengan dikdatik modern. Prinsip tersebut dalam
pelaksananya harus memperhatikan kemampuan individual peserta didik dalm kelompok,
bahan pelajaran tidak terlepas dari permasalah kehidupan sehari-hari yang penuh dengan
masalah, perkembangan percaya diri dalam mengembangkan konsep yang mereka miliki,
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aktivitas dan pengalaman sekolah peserta didik banyak dilakukan, menjadi teori di sekolah dan
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat menjadi kesatuan yang tak terpisah, model Problem
Based Learning menuntut siswa dalam hal mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir
kritis, kreatif,inovatif, dan membina daya kreatifitas siswa. Agar dapat mencapai pada
penyelesaian masalah yang di harapkan sesuai tujuan pembelajaran.

Berdasaran uraian di atas penulis berupaya menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning, diharapkan siswa mampu menigkatkan hasil belajar kelas 11 SDN 2 Jeketro
pada Tema 1 Hidup Rukun. Adapaun kerangka berfikir penelitian ini digambarkan dalam
bentuk bagan sebagai berikut:

Bagan Model Pembelajaran PBL

Kondisi Awal
1. Pembelajaran masih bersifat konvensional
2. Kurang kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran
3. Belum mengetahui model pembelajaran

~

Model Problem Based Learning

Vv

1. Mengorientasikan siswa pada masalah

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

~

Hasil Belajar Meningkat

Penelitian tindakan dilakukan dalam beberapa siklus sesuai dengan kebutuhan. Dimana
pada masing-masing siklus diberikan perlakuan yang sama (tentang alur kegiatan yang sama)
dan membahas satu pokok bahasan yang diakhiri dengan evaluasi pada akhir masing-masing
siklus. Alur pelaksanaan PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart, (1992) seperti berikut:

b
1

% -
C—— \v
|

HasilPenelitian

Gambar 1. PTK menurut Kemmis dan Mc Taggart, (1992)
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Penelitian pada siklus I ini dilakukan dengan melakukan tindakan berupa: (1)
Perencanaan (Planning), peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I;
(2) Menyiapkan instrumen pengumpulkan data; (3) Menentukan kriteria keberhasilan dalam
penelitian ini; (4) Pelaksanaan (Acting). Tahap ini peneliti (guru) melaksanaan pada
pembelajaran pada pembelajaran tematik Tema 1 Hidup Rukun dengan penerapan model
Problem Based Learning; (5) Pengamatan (Observing). Tahap ini peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran tematik Tema 1 Hidup Rukun di kelas 11 SD Negeri
2 Jeketro; (6) Refleksi (Reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis
hasil observasi yang telah dilaksanakan pada siklus 1. Peneliti mengevaluasi hasil observasi dan
menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui apakah kegiatan yang dikatakan
pada siklus | dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas I1 SD Negeri 2 Jeketro dalam
pembelajaran Tema 1 Hidup Rukun. Peneliti juga dapat mencatat kelemahan-kelemahan proses
pembelajaran pada siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai. Setelah pelaksanaan siklus |
dengan empat tahap ini, apabila sudah diketahui keberhasilan atau hambatan dalam tindakan
yang dilakukan, peneliti kemudian mengidentifikasi permasalahan baru yang menentukan
rencana siklus berikutnya. Kegiatan siklus Il ini adalah kegiatan tindak lanjut dari hasil evaluasi
siklus 1, jika diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada
siklus 1, maka peneliti menentukan rancangan siklus selanjutnya untuk menguatkan hasil pada
siklus I jika terdapat kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus Il. Dalam siklus Il rancangan
siklusnya sama dengan siklus I. Kegiatan siklus Il ini adalah kegiatan tindak lanjut dari hasil
evaluasi siklus II, jika diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang
dilaksanakan pada siklus Il, maka peneliti menentukan rancangan siklus selanjutnya untuk
menguatkan hasil pada siklus Il jika terdapat kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus IlI.
Dalam siklus I11 rancangan siklusnya sama dengan siklus I1.

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, penting dilakukannya penelitian tentang
mengidentifikasi efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar peserta didik kelas 1l tema hidup rukun SDN 2 Jeketro. Adapun implikasi dari
penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas Il pada pembelajaran tema hidup rukun
SDN 2 Jeketro.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Model Problem Based Learning pada Tema 1 Hidup Rukun Kelas 1l SD
Negeri 2 Jeketro Tahun Pelajaran 2022/2023 sudah berjalan lancar. Hal ini ditandai
dengan peningkatan keaktifan siswa yang sebelumnya cenderung pasif setelah
diterapkan model pembelajaran ini mulai mengalami peningkatan dalam
keaktifannya di dalam kelas saat pembelajaran sedang berlangsung.

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang mengalami
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peningkatan setelah diadakan tindakan siklus I, 11 dan siklus I1l. Sebelum diadakan
penelitian nilai rata-rata siswa sangat rendah yaitu sebanyak 13 siswa belum tuntas,
sedangkan 10 siswa tuntas belajar. Hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami
sedikit peningkatan, yaitu nilai rata-rata kelas 75,00 dan yang belum tuntas 4 siswa,
kemudian dilanjutkan ke siklus 111 dan mengalami peningkatan yang lebih baik lagi,
yaitu dengan nilai rata-rata kelas 88,26 dan daya serap klasikal 100% dengan kriteria
tuntas belajar sebanyak 23 siswa.
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